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(18  RUWAH 1955) LINGKAR YOGYA
PEMBELAJARAN DARING BANYAK KELEMAHAN

Kualitas Terjaga, PTM Imbangi Prokes

Karena model pembela-

jaran secara daring meski

sudah dilakukan sejumlah

penyempurnaan, dalam

realitanya masih ditemu-

kan beberapa kendala.

Oleh karena itu untuk

menjaga kualitas pen-

didikan, Pembelajaran

Tatap Muka (PTM) dinilai

paling efektif. Konseku-

ensi dari itu harus diim-

bangi penegakan prokes

secara ketat.

"Memang dalam situasi

seperti sekarang masyara-

kat sering dihadapkan

dalam pilihan tidak mu-

dah. Masyarakat sering

merasa takut kehilangan

peluang ekonomi sehingga

mereka mau menerima

kunjungan wisatawan da-

ri luar. Sedangkan di sisi

lain juga harus berani me-

nerima kenyataan bahwa

sistem pengajarannya jadi

terkendala akibat penye-

baran covid. Sebuah dile-

ma yang sulit, oleh karena

itu kalau PTM dilakukan,

pastikan prokes dilak-

sanakan dengan baik," ka-

ta pengamat pendidikan

dari UGM Prof Dr Budi

Santoso Wignyosukarto di

Yogyakarta, Senin (21/3).

Budi Santoso mengata-

kan, meski sistem daring

dinilai lebih praktis dan

modern, namun banyak

kelemahannya, terutama

penyerapan ilmunya oleh

para peserta. Berbeda de-

ngan pada sistem tatap

muka, guru bisa lebih

banyak membimbing mu-

rid saat proses pembela-

jaran. Karena bagaimana-

pun juga dalam situasi

sekarang proses harus te-

tap jalan, walaupun out-

come-nya tidak penuh.  

"Saya kira partisipasi

masyarakat sangat pen-

ting untuk mengatasi 2

hal tersebut. Karena di

satu sisi mereka ingin

keluar dari masalah eko-

nomi, sementara di sisi

lain perlu proses pembela-

jaran yang optimal,” pa-

parnya .

Jadi pengalaman Omi-

cron bulan Februari Maret

ini harus menjadi pengin-

gat. Kalau diteruskan tan-

pa prokes ketat, kita akan

mundur lagi. Ketahanan

masyarakat terhadap an-

caman covid harus ditang-

gung bersama.

Menurut Budi, kesadar-

an bersama dalam menja-

ga kesehatan diri sendiri

dan kesehatan orang lain

yang diwujudkan dengan

prokes ketat perlu terus

dilakukan. Karena hanya

dengan cara itu sektor per-

ekonomian dan pendidi-

kan bisa beriringan. Tan-

pa mahasiswa tinggal di

Yogya, ekonomi masyara-

kat akan semakin mem-

prihatinkan. Sebaliknya

kalau tidak diimbangi de-

ngan prokes, dikhawatir-

kan bisa memicu terjadi-

nya klaster atau kasus

baru.

"Saya kira adanya PTM

terbatas tetap perlu di-

lakukan selain untuk

mengoptimalkan layanan

kepada mahasiswa mau-

pun siswa juga memudah-

kan pengawasan. Karena

dengan adanya tatap mu-

ka terbatas, dosen bisa

tahu apakah ilmunya bisa

sampai atau tidak.  Ka-

rena saat pembelajaran

daring, mahasiswa sering

tidak aktif," ungkapnya. 

(Ria)-f

Semarak, Puncak HUT ke-62 DHD'45
YOGYA (KR) - Puncak HUT ke-62 Dewan Harian

Daerah (DHD) '45  yang diselenggarakan DHD Badan

Pembudayaan Kejuangan-45, Minggu (20/3) di Gedung

Juang '45, Gedongkuning Yogya berlangsung semarak.

Rangkaian acara dibuka pagi hari dengan baksos, final

catur, pameran anggrek, dan hiburan hingga sore harinya

dengan acara resmi.

Baksos gurah mata dengan terapis Cak Firman untuk

kebersihan dan kesehatan mata membuka rangkaian

acara. Ketua Umum DHD '45 DIY Ir H Bambang

Wisaksono MT membuka baksos dan menjadi peserta per-

tama yang menjalani gurah mata. "Bagus untuk mata lan-

sia yang mulai ada gangguan penglihatan," ucap Bambang

usai gurah mata.

Bambang menyebutkan, sebelumnya rangkaian HUT

ke-62 juga telah dilakukan talkshow di RRI, kursus

anggrek dan bursa tanaman. "Kita juga membuat bambu

runcing untuk para pejuang kemerdekaan yang tidak di-

makamkan di TMP," ujarnya.

DHD '45, lanjut Bambang, juga menggelar taekwondo

untuk pemula usia 50 tahun yang menjaga kebugaran, ser-

ta sinergitas otak dan otot memasuki usia lansia.

"Kemudian ada Sinau Pancasila bersama organisasi ke-

masyarakatan. Di antaranya bersama perangkat desa se-

Kelurahan Banguntapan terdiri dari pengurus RT, RW,

Dukuh, dan lainnya," ujarnya. (Vin)-f

UNTUK PROYEK NEGARA

Harus Libatkan Partisipasi Masyarakat
YOGYA (KR) - Kebija-

kan pembangunan yang di-

lakukan oleh Pemerintah

selama ini masih bersifat

top down (dari atas ke ba-

wah), menjadikan partisi-

pasi masyarakat sangat mi-

nim. Padahal seharusnya,

partisipasi masyarakat dan

keterbukaan informasi dili-

batkan di setiap proyek ne-

gara yang berdampak ter-

hadap masyarakat.

Demikian disampaikan

Praktisi Hukum Retna Su-

santi SH MH dalam semi-

nar bertema 'Membangun

Kesejahteraan Masyarakat

yang Menyejahterakan

Lingkungan Hidup' di Uni-

versity Club (UC) UGM

Yogyakarta, Sabtu (19/3).

Seminar diselenggarakan

oleh Institute for Demo-

cracy and Welfarism.

Seminar menghadirkan

narasumber lain Hakimul

Ikhwan SSos MA PhD (pe-

neliti dan dosen Fisipol

UGM), Dr ret nat M Anggri

Setiawan MSi (Laboratori-

um Geomorfologi Lingkung-

an dan Mitigasi Bencana

Fakultas Geografi UGM).

Menurut Retna, selain

masih kurangnya partisi-

pasi masyarakat dalam pro-

yek-proyek negara, Peme-

rintah juga kurang dalam

hal keterbukaan informasi

publik.        (Dev)-fKR-Juvintarto

Potong tumpeng puncak HUT ke-62 DHD '45.

YOGYA (KR) - Pelaksanaan pembelajaran di

sekolah maupun perguruan tinggi (PT) harus

selalu mengedepankan protokol kesehatan

(prokes). Karena dalam situasi pandemi seka-

rang, selain perekonomian masyarakat harus

tetap jalan, kualitas pendidikan di DIY harus

tetap dijaga. 

PANGGUNG

PENTAS drama lakon 'Mlungsungi'

naskah ditulis Emha Ainun Najib, didu-

kung pemain seniman teater tiga genera-

si, akan digelar di Concert Hall Taman

Budaya Yogyakarta (TBY), Jumat-Sabtu

(25-26/3) malam mulai pukul 19.30 WIB.

Pimpinan Produksi Edo Nurcahyo me-

ngatakan, Teater Reriungan menggelar

pergelaran drama lakon 'Mlungsungi'

melibatkan tiga generasi teater Yogya

dari angkatan tahun 1970-2000-an. 

Emha mengungkapkan, ketika bersa-

ma sejumlah teman-teman seniman

Yogya, bersilaturahmi di rumah Azwar

AN, di Griya Wirokerten Indah pada

November 2021 muncul ide untuk mem-

buat acara 'Reriungan' (pertemuan) lin-

tas angkatan seniman teater Yogya, un-

tuk menggagas membuat pentas teater.

"Kebetulan saya masih mempunyai

utang pada tahun 1972, berjanji membu-

atkan naskah teater untuk dipentaskan

oleh Teater Alam. Kemudian pertemuan

Reriungan itu, ditindaklanjuti diadakan

di Rumah Maiya Kadipiro, Bang Azwar

AN juga datang. Muncul semangat dan

sepakat untuk pentas teater 'Reriungan'

ini," ucap Emha, Senin (21/3).   

Tim Artistik Sutradara Jujuk Prabowo

menjelaskan dalam pentas ini, pemain

rombongan Tablis, Meritz Hindra, Harin

Sumonah, Ardikarta, Ami Simatupang,

Sukaptiran, Yoyok Suryoatmojo, Erli Sef-

nita, Taufiq, Estri Mega, Nano Asmoro-

dono, Santo Angsa, Tri Dwi Hastari.

Kemudian tiga makhluk 1 diperankan

Toro, makhluk 2 Joko Wasis, dan

makhluk 3 Triyono. Rombongan lalu-

lalang dimainkan Akbar, Dewi Wapah,

Ayyin, Ike Lestari, Memet, Bagus, Bilqis

Binar T, Aan, Ruriek Setyani, Nurdi,

Bekti, Hanif, Saryanto dan Budi

Cahyono.  

Keluarga Tetua diperankan oleh Tertib

Suratmo dan Fajar Suharno. Keluarga

Rabbah dimainkan Djaka Kamto, Nevy

Budianto dan Margono Wedyopranas-

woro. Kemudian tahanan Dinar, Daning

Hudaya, Entien Moortrie, Eko Winardi

dan Hisyam A Fachri. Keluarga Prabu di-

mainkan Agus Leyloor, Julak Imam, Eko

Yuwono, dan Alex. Keluarga pemerintah

Hj Sitoresmi Prabuningrat, Untung

Basuki dan Bayu Saptomo.

Dikatakan Emha, spesifik pentas dra-

ma 'Mlungsungi' pertama, tidak diseleng-

garakan oleh satu kelompok teater. Para

pemain pendukung yang terlibat sekitar

40-50 personel dari usia 20-84  tahun.

Nama peran dalam lakon 'Mlungsungi' ti-

dak berasal dari nama-nama manusia

dari budaya apapun pada umumnya.

Semua nama peran dalam cerita 'Mlung-

sungi' belum pernah dipakai, didengar

atau diketahui pada umumnya orang

dari negara, suku atau kebudayaan man-

apun. Untuk naskah drama 'Mlungsungi'

ini, dari segala sisi kesusastraan maupun

sebagai reportoar teater sangat berbeda

secara mencolok dibanding naskah teater

apapun dari dalam maupun luar negeri.

"Tema lakon Mlungsungi tidak digali

dari budaya tradisi atau dari wacana

perteateran modern sebagai anutan ham-

pir semua kegiatan teater modern di

Indonesia," tutur Emha.

Tiket terbatas tidak melayani pen-

jualan di area pentas drama, namun bisa

dibeli di Syni Kopi Jalan Barokah 287,

Kadipiro Yogyakarta. Harga tiket masuk

VIP Rp 250.000 dan Rp 150.000. 

(Cil)-f

TEATER RERIUNGAN DI TBY

Drama 'Mlungsungi' Didukung Tiga Generasi

KR-Istimewa

Seminar bertema 'Membangun Kesejahteraan Masya-

rakat yang Menyejahterakan Lingkungan Hidup'.

KR-Khocil Birawa

Proses latihan drama lakon 'Mlungsungi'


